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 Abstract. This research is motivated by the problems that researchers found at 

SLB Autisma YPPA Bukittinggi where a child with moderate intellectual 

disabilities had difficulty in seriation ability. This study aims to determine the 

effectiveness of pink tower media in improving seriation ability in children with 
moderate intellectual disabilities class II at SLB Autisma YPPA Bukittinggi. The 

study used a quantitative research type with an experimental approach in the form 

of Single Subject Research (SSR) with an A-B design. The subjects in this study 

were moderate intellectual disabilities class II at SLB Autisma YPPA Bukittinggi. 

Furthermore, data collection used a test technique consisting of several questions. 

Then using data analysis techniques with visual graphics. The results of the study 

showed that in the baseline condition (A) which was carried out three times, a 

stable percentage of 33% was obtained. In the intervention condition (B) which 

was carried out eight times, the stable percentage was 100%. Based on the results 

of the study, it can be concluded that the pink tower media can improve seriation 

ability in children with moderate intellectual disabilities.   
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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi dari permasalahan yang peneliti temukan 

di SLB Autisma YPPA Bukittinggi di mana seorang anak disabilitas intelektual 
sedang, yang mengalami kesulitan dalam kemampuan seriasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas media pink tower dalam meningkatkan 

kemampuan seriasi pada anak disabilitas intelektual sedang kelas II di SLB 

Autisma YPPA Bukittinggi.Penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan eksperimen berbentuk Single Subject Research (SSR) dengan 

desain berbentuk A-B. Subjek dalam penelitian ini yaitu disabilitas intelektual 

sedang kelas II di SLB Autisma YPPA Bukittinggi. Pengumpulan data 

menggunakan teknik tes yang terdiri dari beberapa butir soal. Kemudian 

menggunakan teknik analisis data dengan visual grafik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada kondisi baseline (A) yang dilakukan sebanyak tiga kali 

pengamatan diperoleh persentase stabil sebesar 33%. Pada kondisi intervensi (B) 

yang dilakukan sebanyak delapan kali pengamatan diperoleh persentase 

persentase stabil sebesar 100%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media pink tower efektif dapat meningkatkan kemampuan 

seriasi pada anak disabilitas intelektual sedang. 
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PENDAHULUAN  

Anak disabilitas intelektual merupakan anak yang memiliki tingkat kecerdasan yang 

rendah, akibatnya mereka membutuhkan pendidikan serta layanan yang khusus dalam 

menjalankan tugas dan perkembanganya (Devita & Desmayanasari, 2021). Mereka 

memerlukan bimbingan dalam bentuk pengetahuan, meskipun mereka menghadapi berbagai 

keterbatasan akibat kondisi disabilitas yang dimilikinya (Zandroto & Iswari, 2023). Tingkat 

kecerdasan anak disabilitas intelektual mempunyai IQ di bawah rata-rata, yaitu kurang dari 70 

yang muncul sebelum usia 18 tahun (Lubis et al., 2023). Berdasarkan tingkatannya, anak 

disabilitas intelektual dibagi menjadi beberapa kategori, salah satunya adalah disabilitas 

intelektual sedang. 

Disabilitas intelektual sedang dapat memperoleh keterampilan akademik yang setara 

dengan peserta didik tingkat sekolah dasar, seperti membaca permulaan, menyalin informasi, 

dan mencocokkan angka dengan jumlah benda (Patel et al., 2020). Disabilitas intelektual 

sedang (mampu latih) memiliki kesulitan dalam menangkap dan memahami materi pelajaran 

yang disampaikan oleh guru dengan cepat. Oleh karena itu, mereka memerlukan bantuan dan 

bimbingan untuk mendukung perkembangan mereka, termasuk dalam program pendidikan 

yang dirancang khusus (Soleha & Paramitha, 2020). Walaupun intelegensinya berada di bawah 

rata-rata, kemampuan kognitif anak disabilitas intelektual dapat dikembangkan, salah satunya 

adalah kemampuan seriasi.  

Seriasi merupakan salah satu konsep dasar matematika dalam mengurutkan benda mulai 

dari yang terkecil hingga terbesar atau sebaliknya (Ernitasari & Rakimahwati, 2022). Konsep 

seriasi ini berperan penting dalam perkembangan kognitif, termasuk bagi anak disabilitas 

intelektual sedang, karena menjadi dasar matematika dalam memahami konsep angka, seperti 

dua lebih besar dari satu dan tiga lebih besar dari dua (Widayanti, 2016).  Jika anak tidak 

memahami konsep dasar matematika seperti seriasi, mereka akan menghadapi kesulitan dalam 

berbagai aspek di kehidupan sehari-hari. Misalnya, anak dapat kesulitan memahami besaran 

uang, menghitung jumlah uang, maupun menggunakan uang saat berbelanja. Kondisi ini dapat 

berdampak pada kemandirian anak dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Salah satu alternatif 

yang dapat ditempuh untuk mengatasi kesulitan anak disabilitas intelektual sedang dalam 

mengurutkan objek (seriasi) adalah memberikan latihan mengurutkan secara berulang-ulang 

menggunakan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan di SLB Autisma YPPA 

Bukittinggi, penulis mengamati seorang anak disabilitas intelektual sedang kelas II berinisial 

A yang berumur 9 tahun. Diketahui bahwa anak berisinial A mengalami kesulitan dalam 
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kemampuan seriasi (mengurutkan suatu objek), seperti mengurutkan objek dari yang terbesar 

sampai yang terkecil. Hal ini juga terlihat saat penulis memberikan sejumlah kartu bilangan 1 

sampai 5, di mana anak berinisial A belum mampu menyusun kartu bilangan secara berurutan. 

Meskipun demikian, anak berinisial A sudah mampu membandingkan dua hingga lima objek 

berdasarkan konsep besar-kecil, tinggi-rendah, panjang-pendek dan berat-ringan. Namun, 

ketika diminta untuk mengurutkan objek, anak hanya memindahkan posisi gambar secara acak 

tanpa mengikuti urutan ukuran yang benar, sehingga menunjukkan bahwa anak masih 

mengalami kesulitan dalam konsep seriasi. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis mencoba untuk membantu meningkatkan 

kemampuan seriasi anak disabilitas intelektual sedang dalam mengurutkan objek menggunakan 

media pink tower. Menurut pendapat Montessori, media pink tower merupakan salah satu 

media pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan Grading (menilai) dan 

mengenalkan konsep besar kecil dengan variasi ukuran tiga dimensi (Gettman, 2016). Media 

pink tower memiliki kelebihan, yaitu setiap kubus memiliki bentuk yang sama, hanya berbeda 

ukuran, sehingga anak dapat fokus pada perbedaan ukuran dan lebih mudah memahami 

hubungan ukuran antar kubus. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran ini dianggap 

dapat meningkatkan kemampuan seriasi terutama kemampuan mengurutkan objek. Dengan 

media pink tower, anak dapat menyusun objek dari yang terbesar sampai terkecil, sehingga 

lebih mudah memahami perbandingan ukuran besar dan kecil secara konkret. Anak yang 

bersangkutan juga belum pernah belajar menggunakan media pink tower untuk meningkatkan 

kemampuan seriasi dalam mengurutkan besar-kecil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas media pink tower untuk meningkatkan kemampuan seriasi bagi anak disabilitas 

intelektual sedang kelas II di SLB Autisma YPPA Bukittinggi.  

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah single subject research atau SSR. Single Subject 

Research berfokus pada perubahan perilaku individu dengan pengukuran berulang terhadap 

variabel dependen (perilaku target) untuk menilai dampak perlakuan yang diberikan serta 

hubungan fungsional antara variabel bebas dan terikat (Marlina, 2021). Penelitian ini 

menggunakan desain A-B yang menunjukkan adanya hubungan sebab dan akibat antara 

variabel bebas dan variabel terikat. (A) adalah fase baseline, yaitu pengukuran atau 

kemampuan awal subjek sebelum diberikan intervensi. (B) adalah kondisi ketika intervensi 

diberikan. 
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Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes yaitu tes 

perbuatan, kemudian diberi penilaian secara langsung oleh penulis. Tes perbuatan digunakan 

untuk mengukur kemampuan anak dalam memahami konsep seriasi. Kemudian diahir 

pembelajaran diberi penilaian. Penelitian ini menggunakan rentang nilai dengan skala Guttman 

berupa skala yang disajikan dalam bentuk checklist, dimana itemnya dinilai sesuai dengan 

kemampuan yang ditunjukkan peserta didik. Jika anak benar menjawab soal yang diberikan 

maka penulis memberi skor 1, jika anak salah menjawab soal maka akan diberikan nilai 0. 

Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana yang dimiliki peserta didik. Selanjutnya untuk 

menghitung hasilnya berupa persentase, persentase akan menunjukkan jumlah dari perubahan 

yang terjadi pada perilaku lalu dibandingkan dengan total kemungkinan terjadi peseristiwa dan 

dikalikan dengan 100%. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 11 kali pertemuan yang terbagi ke dalam dua fase, yaitu 

fase baseline (A) dan fase intervensi (B). Pada fase baseline, pengamatan dilakukan sebanyak 

tiga kali pertemuan tanpa perlakuan, dengan hasil persentase 33%, 33%, 33%. Selanjutnya, 

pada fase intervensi (B) peserta didik mulai diberikan perlakuan menggunakan media pink 

tower. Hasil yang diperoleh pada fase ini menunjukkan peningkatan bertahap, yaitu persentase 

sebesar 50%, 50%, 67%, 83%, 83%, 100%, 100%, 100%. Data hasil pengamatan dari kedua 

fase tersebut dapat digambarkan melalui grafik di bawah ini:  

 

Gambar 1. Grafik rekapitulasi kemampuan seriasi kondisi A-B 
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 Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa pada fase baseline (A), capaian kemampuan 

seriasi masih rendah dan menunjukkan persentase sebesar 33%. Persentase ini mencerminkan 

kemampuan awal peserta didik sebelum diberi intervensi. Sementara itu, pada kondisi 

intervensi (B) menggunakan media pink tower terjadi peningkat menjadi hingga mencapai 

100% pada akhir pengamatan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas media pink 

tower dalam meningkatkan kemampuan seriasi bagi anak disabilitas intelektual sedang kelas 

II di SLB Autisma YPPA Bukittinggi. Seriasi merupakan kemampuan kognitif dasar yang perlu 

dikenalkan sejak usia dini karena membantu anak memahami konsep ukuran dan urutan secara 

sederhana  (Nikmah et al., 2019). Pembelajaran seriasi bertujuan membiasakan anak menyusun 

objek secara teratur, sehingga memudahkan mereka memahami pola kuantitas, konsep 

matematika, serta keterampilan literasi seperti membaca dan menulis (Paramita, 2021). 

 Kemampuan seriasi dalam hal ini mencakup dua aspek yang dinilai, yaitu: kemampuan 

peserta didik dalam mengenali urutan ukuran objek yang disediakan, serta kemampuan mereka 

dalam menyusun objek secara bertahap dari ukuran terkecil hingga terbesar secara mandiri. 

Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut, peneliti menggunakan media Pink Tower, yakni 

alat bantu montessori yang terdiri atas sepuluh balok berbentuk kubus dengan ukuran berbeda 

namun warna yang seragam. Anak diminta untuk menyusun balok tersebut dari ukuran terbesar 

ke yang terkecil atau sebaliknya.  

 Media Pink Tower dipilih karena sesuai dengan karakteristik peserta didik disabilitas 

intelektual sedang, yang membutuhkan media pembelajaran yang konkret, menarik secara 

visual, dan mudah digunakan. Melalui aktivitas langsung seperti mengamati, menyentuh, 

mengangkat, dan menyusun balok, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

eksploratif dan bermakna, sehingga memudahkan mereka dalam memahami konsep abstrak 

seperti urutan dan ukuran. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Andriani, 2022) menunjukkan 

bahwa penggunaan media Pink Tower secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan 

seriasi.  

 Melalui desain penelitianA-B, hasil yang diperoleh memperlihatkan perbedaan yang jelas 

antara fase baseline dan intervensi. Pada fase beseline, rata-rata capaian peserta didik hanya 

sebesar 33%, sedangkan pada fase intervensi meningkat menjadi 79%. Hal ini menunjukkan 

bahwa media Pink Tower efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan seriasi bagi anak 

disabilitas intelektual sedang, khususnya dalam mengurutkan dari yang terbesar sampai terkceil 

atau sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa media Pink 

Tower efektif dalam meningkatkan kemampuan seriasi anak disabilitas intelektual sedang kelas 

II di SLB Autisma YPPA Bukittinggi.  
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KESIMPULAN  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media Pink Tower 

dalam meningkatkan kemampuan seriasi bagi anak disabilitas intelektual sedang kelas II di 

SLB Autisma YPPA Bukittinggi. Metode yang digunakan adalah penelitian eksperimen 

dengan pendekatan Single Subject Research (SSR) menggunakan desain A-B. proses penelitian 

berlangsung selama sebelas sesi, yang terdiri dari tiga sesi pada fase baseline (A) dan delapan 

sesi pada fase intervensi (B), dengan subjek penelitian berinisial A. Berdasarkan hasil 

pengamatan, terjadi peningkatan kemampuan seriasi setelah diberikan intervensi menggunakan 

media Pink Tower. Hal ini dapat dilihat dari fase baseline (A) peserta didik stabil pada 

persentase 33%, kemudian mengalami peningkatan pada fase intervensi (B) pada persentasi 

100%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media Pink Tower efektif untuk 

meningkatkan kemampuan seriasi bagi anak disabilitas intelektual sedang. 
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